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 Disklaimer: Buku Bahan Ajar Multikeaksaraan ini merupakan salah satu contoh 
modul pembelajaran keaksaraan berbasis standar kompetensi multiaksara dan 
didesain untuk masyarakat pedesaan. Karena ini merupakan salah satu contoh 
maka di daerah, terbuka lebar untuk menyusun dan mengembangkan bahan ajar 
keaksaraan yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi daerah masing-masing, 
namun merujuk pada tercapainya standar kompetensi multikeaksaraan 
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genda pendidikan tahun 2030, komitmen dunia untuk mendukung kesempatan  
belajar sepanjang hayat untuk semua, pada seluruh lingkungan dan tingkat 
pendidikan. Termasuk menjamin kepastian bagi semua remaja dan orang 
dewasa, terutama perempuan untuk memperoleh keterampilan keaksaraan dasar yang 
fungsional dan diakui, serta memberikan mereka berbagai kesempatan untuk 
meningkatkan kualitas diri dalam kehidupannya. 
Sejalan dengan agenda pendidikan tersebut,  layanan pendidikan keaksaraan 
memegang peran strategis dan penting. Hal ini karena pada tahun 2015 secara nasional 
masih terdapat sebesar 3,43% atau 5,629,943 penduduk usia 15-59 tahun buta aksara, dua 
pertiga di antaranya adalah perempuan (PDSP, Kemdikbud,2016). 
Agar dapat menjangkau seluruh sasaran tersebut, Direktorat Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini dan Pendidikan Masyarakat, melalui UPT Kemendikbud di daerah dalam 
hal ini Balai Pengembangan Pendidikan Anak Usia Dini dan Pendidikan Masayarakat (BP-
PAUD dan Dikmas) Papua berupaya memperluas sekaligus meningkatkan mutu pendidikan 
masyarakat melalui keragaman layanan program, seperti pendidikan keaksaraan, 
kesetaraan orang dewasa, dan pendidikan berkelanjutan yang terintegrasi dengan 
pendidikan kecakapan hidup, peningkatan minat dan budaya baca, pemberdayaan 
perempuan, pendidikan keluarga, pengarusutamaan gender bidang pendidikan, dan 
penataan kelembagaan. Layanan program pendidikan keaksaraan diberikan untuk 
meningkatkan angka melek aksara. Sasaran penduduk buta aksara mayoritas tersebar 
di daerah terpadat buta aksara, daerah tertinggal, terdepan, terluar (3T) Papua. Untuk 
meningkatkan  kualitas layanan diperlukan perangkat pendukung pembelajaran. Salah 
satu perangkat pendukung pembelajaran yang dikembangkan adalah bahan ajar 
pendidikan  keaksaraan dasar berbasis bahasa ibu. 
Apresisasi diberikan kepada bihak-pihak terkait atas disusunnya dan 
dikembangkanya bahan ajar pendidikan  keaksaraan lanjutan dengan tajuk 
multikeaskaraan terintegrasi layannan kesehatan diri, ini sebagai upaya meningkatkan  
layanan pendidikan orang dewasa. Semoga perangkat pembelajaran yang disusun dengan 
kesungguhan dan keikhlasan dapat bermanfaat untuk kita semua 
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Puji Syukur kepada Allah Swt yang telah memberikan kesempatan 
untuk menyelesaikan modul bahan ajar multikeaksaraan ini. Modul ini 
bertemakan kesehatan dan olahraga dengan subtema kesehatan diri. Modul 
ini terdiri dari tiga macam kategori yaitu siklus hidup, sehat jasmani rohani, 
dan Pribadi mandiri dan membantu. 
Setiap penyelesaian modul yang dilaksanakan dalam pembelajaran 86 
jam bisa menjadikan peserta didik memahami pentingnya baca tulis dan 
berhitung. Peserta didik yang semakin mahir melaksanakan baca tulis dan 
berhitung bisa dikatakan sebagai indikator keberhasilan dengan pendekatan 
yang memberikan manfaat bagi diri sendiri dan lingkungan. 
Semoga dengan adanya modul ini semakin menambah khasanah ilmu 
pengetahuan. Jika ada usul saran yang membangun bisa untuk disampaikan 
demi kesempurnaan modul ini. 
 
       Jayapura, 28 Desember 2018 
Kepala Seksi Pengembangan Program 
 
 




































































Teks narasi tentang pekerjaan, profesi, atau kemahiran yang dimiliki dan diminati terkait 


















2.9.1 Mampu mambaca lancar teks narasi yang berkaitan dengan pekerjaan, profesi, atau 
kemahiran yang dimiliki dan diminati minimal dalam 7 (tujuh) kalimat sederhana! 
Dokter Mata Berasal dari Papua 
Dr. Elfa Ali Idrus memiliki pekerjaan sebagai dokter.  
Penyakit yang dilayani adalah penyakit mata.  
Dokter wanita ini berasal dari merauke papua.  
Mata perlu dijaga kesehatannya dengan makan sayur dan buah.  
Ketika mata sakit perlu membasuh dengan air bersih dan ke dokter.  
Dr. Elfa Ali Idrus dan tim senang membantu masyarakat. 




2.9.2 Mampu menjelaskan secara lisan ini teks narasi yang berkaitan dengan pekerjaan, profesi, 






















3.11.1 Mampu menulis teks narasi yang berkaitan dengan pekerjaan, profesi, atau kemahiran 




























3.11.2 Mampu membacakan kembali isi teks narasi yang telah ditulis yang berkaitan dengan 











TABEL BERAT BADAN IDEAL WANITA DAN PRIA 





BESAR SEDANG KECIL BESAR SEDANG KECIL 
147 47-54 44-45 42-45  157 57-64 54-59 51-53 
150 48-56 45-50 43-46  160 59-66 55-60 52-56 
152 50-58 46-51 44-47  162 60-67 56-62 54-57 
SUMBER : Fat and Calorie Guide by David B Katan 
 
1. Pria dengan tinggi badan 157 sehingga bentuk badan 
sedang yang dimiliki oleh pria tersebut adalah 
…………………………………….. 
2. Sari memiliki tinggi badan 147 cm sedangkan ukuran berat 
tubuhnya 47 maka dia …………………………………………… 
Teks laporan tentang program membiasakan kesehatan dan olahraga 







Kartu Kesehatan Diri 
Nama : Sri Wahyuni 
Umur : 34 
Alamat : Jalan SGP, Heram, Kota Jayapura 
 





15 Januari 2016 154 58  
12 Januari 2017 153 65  
14 Februari 2018 152 70  
 
2.10.1 mampu membaca lancar teks laporan yang berkaitan dengan teks 






















2.10.2 mampu membaca lancar teks laporan yang berkaitan dengan teks 
laporan minimal 7 (tujuh) kalimat sederhana. 






















2.13.1 Mampu menjelaskan isi teks laporan yang memuat judul, informasi produk, 
manfaat, sasaran produk, proses produksi tentang hasil produk teknologi 
sederhana, kesehatan dan Olahraga, seni, budaya, secara inovatif yang 
diminati. 
Sari memiliki tinggi badan 147 cm sedangkan ukuran berat 
tubuhnya 47 kg. Maka dia memiliki bentuk tubuh besar. Sari 
bekerja berjualan makanan. Sari diberikan saran oleh dokter 
untuk menjaga tubuhnya agar tetap sehat. Kegiatan yang bisa 
dilakukan Sari adalah berolahraga teratur dan menjaga pola 
makan. Makanan yang dianjurkan yaitu sayur dan buah agar 
bisa mencapai tubuh yang sedang. Ukuran tubuh sedang yaitu 
44-45 kg bagi wanita yang memiliki tinggi badan 147 cm. 
















2.13.2 Mampu menulis teks laporan yang memuat judul, informasi produk, 
manfaat, sasaran produk, proses produksi tentang hasil produk teknologi 
sederhana, kesehatan dan Olahraga, seni, budaya, secara inovatif yang 
diminati. 










Jamban Sehat Dian Desa 
Ide kreatif pembuatan 
jamban secara gotong 
royong. Program ini 
berlangsung di Jogjakarta 
sebagai pemecahan 
masalah diare dan 
pembuangan hajat yang sembarangan. Pembuatan jamban ini dari 
bahan yang kuat dan tahan lama. Terbuat dari papan triplek anti 
api dan berrangka almunium. Jamban bisa digunakan dengan 
nyaman dan aman. Kerjasama dengan yayasan sehat dian desa 
bersama dengan masyarakat sekitar. Bagi masyarakat bisa 
mengadakan pembuatan 
jamban umum bersama 




Teks petunjuk tentang rancangan ide inovatif program meingkatkan 













2.8.1 Mampu membaca lancar teks petunjuk atau arahan yang berkaitan dengan 
pekerjaan. Profesi, atau kemahiran yang dimiliki dan diminati dalam 7 (tujuh) 
kalimat sederhana. 
Bermitra merupakan kegiatan saling menguntungkan antara 
kedua belah pihak. Kerjasama antara dua atau lebih unsur 
terkait yang memiliki satu tujuan. Masyarakat sehat 
kerjasama dengan pusat kesehatan masyarakat 
(PUSKESMAS). Tim kesehatan memberikan pengetahuan 
dan informasi sedangkan masyarakat menjalankan program 
yang diberikan. Lingkungan yang diciptakan dari kemitraan 
menumbuhkan kebersamaan antar komunitas. Program 
kebersihan lingkungan ruma dari sampah. Mendaur ulang 





















3.12.2 Mampu menjalin kemitraan dalam pengembangan produk teknologi 
sederhana, kesehatan dan olahraga, seni, budaya, secara inovatif yang 
diminati di wilayahnya. 
